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Background: The low rate of exclusive breastfeeding among breastfeeding mothers in 
Indonesia is caused by both internal and external factors. Internal factors include the 
low level of maternal knowledge, one of which is regarding the benefits of baby 
massage, while external factors include the lack of family support. Objective: To 
determine the effect of baby massage on increasing breastfeeding frequency and 
duration at Maubesi Public Health Center in 2025. Methods: This study is a pre-
experimental research design with a one-group pretest-posttest approach conducted 
at Maubesi Public Health Center from July 11 to August 20, 2024. The population 
consisted of 33 infants aged 4–6 months, with a sample of 25 infants. Results: The 
study found an effect of baby massage on increasing breastfeeding frequency and 
duration. The results of the paired t-test on breastfeeding frequency before and after 
baby massage showed a P-value = 0.001 < α = 0.05, indicating that H0 was rejected and 
Ha was accepted. The results of the paired t-test on breastfeeding duration before and 
after baby massage showed a P-value = 0.000 < α = 0.05, indicating that H0 was 
rejected and Ha was accepted, meaning that there is a significant effect of baby 
massage on increasing breastfeeding frequency and duration in infants. Conclusion: 
There is a significant effect of baby massage on increasing breastfeeding frequency and 
duration in infants at Maubesi Public Health Center in 2024. It is expected that 
midwives can provide baby massage to breastfeeding mothers to increase 
breastfeeding frequency and duration through massage stimulation. 
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Latar belakang: Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui di Indonesia 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya 
pengetahuan ibu salah satunya tentang manfaat pijat bayi dan faktor eksternal 
meliputi kurangnya dukungan keluarga. Tujuan: Mengetahui Pengaruh Pijat Bayi 
Terhadap Peningkatan Frekuensi Dan Durasi Menyusu di Puskesmas Maubesi Tahun 
2025. Metode: Jenis penelitian pre-experimental design dengan rancangan one group 
pretest-posttest yang dilaksanakan di Puskesmas Maubesi pada tanggal 11 Juli – 20 
Agustus 2025. Populasinya adalah bayi usia 4-6 bulan sebanyak 33 bayi sampel 25 
bayi. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan 
frekuensi dan durasi menyusu pada bayi. Hasil uji paired t tes  peningkatan frekuensi 
sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi berdasarkan data yang di peroleh 
menunjukkan hasil uji pairet t tes dengan nilai P-value=0,001<a=0,05 maka H0 di tolak 
dan Ha di terima. Hasil uji paired t tes peningkatan durasi sebelum dan sesudah 
dilakukan pijat bayi berdasarkan data yang di peroleh menunjukkan hasil uji paired t 
tes dengan nilai P-value=0,000<a=0,05 maka H0 di tolak dan Ha di terima yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan 
Frekuensi Dan Durasi Menyusu Pada Bayi. Kesimpulan: Terdapat pengaruh pijat bayi 
terhadap peningkatan frekuensi dan durasi menyusu pada bayi di Puskesmas Maubesi 
Tahun 2024. Diharapkan Bidan Dapat memberikan pijat bayi kepada ibu yang 
menyusui sehingga meningkatkan frekuensi dan durasi menyusu melalui pijat bayi. 

I. PENDAHULUAN 
Orang tua perlu memperhatikan kesehatan 

anak-anak mereka, terutama bayi baru lahir dan 
balita, untuk menanamkan nilai-nilai yang sangat 
dihargai oleh sejumlah besar orang. Aspirasi 
Orang Tua untuk Perkembangan Sehat Anak-
Anak. Akibatnya, mereka memberi makan anak-
anak mereka makanan sebanyak mungkin karena 

nutrisi yang tepat dapat memastikan 
pertumbuhan, perkembangan, dan kesejahteraan 
anak-anak. (Herlina et al., 2023). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
ada 2,4 juta kematian bayi di seluruh dunia pada 
bulan pertama kehidupan pada tahun 2019. 
WHO lebih lanjut menyatakan bahwa angka 
kematian neonatal tertinggi di negara-negara 
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Afrika, di mana ada 27 kematian untuk setiap 
1.000 kelahiran hidup, diikuti oleh kematian di 
negara-negara Asia Tengah dan Selatan, di mana 
ada 24 kematian per 1.000 kelahiran hidup. 
Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara 
di dunia untuk kematian BBL (WHO, 2020). 

Angka kematian bayi (AKB) harus diturunkan 
minimal 12 per 1.000 kelahiran hidup pada 
tahun 2030 agar dapat memenuhi Sustainable 
Development Goals (SDGs) dan mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang kaya dan merata 
(WHO, 2020). Menurut informasi yang 
dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 
Indonesia memiliki angka kematian bayi (AKB) 
sebesar 16,9 per 1.000 kelahiran hidup. 
Dibandingkan tahun sebelumnya, ketika 17,2 per 
1.000 kelahiran hidup, jumlah ini turun 1,74% 
(BPS 2022). Sementara itu, Badan Pusat Statistik 
Provinsi Nusa Tenggara Timur melaporkan 
bahwa ada 1.139 AKB di provinsi ini selama 
tahun ini. Kabupaten Kupang memiliki angka 
AKB tertinggi di angka 103, sedangkan 
Kabupaten TTU berada di urutan sembilan 
dengan 45 AKB (Badan Pusat Statistik Provinsi 
NTT, 2022). 

Salah satu dari banyak alasan yang 
berkontribusi terhadap angka kematian bayi 
baru lahir adalah kegagalan untuk menyediakan 
kebutuhan dasar bayi. Persyaratan utama bayi 
adalah makan dan minum (Natalia & Khairiah, 
2022). Metode terbaik untuk memberikan bayi 
yang baru lahir makanan yang paling mungkin 
untuk pertumbuhan dan perkembangan yang 
sehat adalah dengan menyusui mereka. 
Menyusui mempengaruhi biologi ibu dan anak 
(Herlina et al., 2023). 

WHO memperkirakan bahwa pada tahun 
2020, 44% wanita akan menyusui secara 
eksklusif, jauh dari target 50%. Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat Pemberian ASI Eksklusif 
Di Indonesia Pada Tahun 2022 mencapai 72,04% 
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020). BPS 
Nusa Tenggara Timur mencatat pemberian ASI 
Ekslusif pada tahun 2022 mencapai 78,56%. Data 
pemberian Asi Ekslusif Di Kabupaten Timor 
Tengah Utara tahun 2022 mencapai 87,64% (BPS 
Nusa Tenggara Timur, 2022). 

Pemberian pijatan pada bayi merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan persentase bayi 
yang mendapat ASI eksklusif. Ketika bayi 
menerima pijatan, aktivitas Vagus Nervus 
mempengaruhi mekanisme penyerapan makanan 
bayi. Bayi mengalami peningkatan tonus saraf 
vagus, yang mengarah pada peningkatan jumlah 
enzim penyerapan gastrin dan insulin, 
meningkatkan penyerapan makanan dan 

menyebabkan bayi bertambah berat badan. 
Aktivitas Saraf Vagus: Menurut Kelly (2008) 
dalam Fitriahadi (2016), aktivitas saraf vagus 
yang lebih besar menyebabkan bayi merasa lapar 
lebih cepat dan menyusui lebih sering kepada 
ibu, meningkatkan volume ASI dan 
meningkatkan penyerapan makanan. 
Hipotalamus menerima sinyal dari stimulus 
hisap bayi, yang mendorong hipofisis anterior 
untuk melepaskan prolaktin dan meningkatkan 
produksi susu. Frekuensi dan durasi mengisap 
bayi berkorelasi dengan jumlah prolaktin yang 
dikeluarkan dan jumlah susu yang diproduksi.  
(Janah, 2023) 

Pijat bayi, seiring dikeinal seibagai "teirapi 
seintuihan," teilah teirbuikti meimiliki eifeik fisiologis 
positif pada bayi (Fazrin eit al., 2021). Teintui saja, 
meimijat bayi meimiliki banyak keiuintuingan bagi 
orang tuia, teiruitama ibui. Manfaat pijat ataui 
seintuihan uintuik bayi teirmasuik meineinangkan 
meireika, meiningkatkan kuialitas tiduir meireika, 
meindidik meireika teintang bagian tuibuih meireika 
seijak uisia dini, dan meiningkatkan rasa lapar 
meireika (Sartika eit al., 2023). Meiningkatkan 
nafsui makan bayi adalah salah satui keiuintuingan 
dari teirapi pijat. Meimbeiri bayi pijatan 
meingaktifkan saraf vaguis, yang meiruipakan saraf 
keiseipuiluih otak. Saraf ini meiningkatkan juimlah 
insuilin dan gastrin yang diseirap, meiningkatkan 
peinyeirapan makanan dan meiningkatkan 
peiristaltik uisuis dan peingosongan lambuing, yang 
seimuianya dapat meingganggui nafsui makan bayi. 
(Astuiti & Baruis, 2021).  

 
II. METODE PENELITIAN 

Deisain peineilitian adalah reincana meitodis 
peinyeilidikan yang dibuiat seilama juimlah waktui 
yang teilah diteintuikan uintuik meimbantui peineiliti 
dalam meimpeiroleih informasi yang beirkaitan 
deingan topik peineilitian (Salma, 2021). Peineilitian 
ini meingguinakan deisain prei-teist prei-postteist prei-
eixpeirimeintal satui keilompok dan beirsifat 
kuiantitatif. Tempat Penelitian Peineilitian akan 
dilaksanakan di Puiskeismas Mauibeisi di Wilayah 
Keicamatan Insana Teingah. Waktu Penelitian 
Peineilitian ini akan dilakuikan pada tanggal 11 Juli 
sampai deingan 20 Agustus 2025. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Distribusi frekuensi menyusu pada bayi 
sebeluim dan sesuidah dilakuikan pijat bayi di 
Puskesmas Maubesi tahun 2025 
 

Tabel 1. Distribusi freikuieinsi meinyuisui pada 
bayi seibeiluim dan seisuidah dilakuikan pijat bayi 

di Puskesmas Maubesi tahun 2025 
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Frekuensi 
Menyusu 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Pre Test 
Frekuensi 
Menyusu 

Kuirang 
(<7x) 

4 16,0 

Cuikuip 
(7-10x) 

12 48,0 

Seiring 
>10x 

9 36,0 

Total 25 100,0 

Post Test 
Frekuensi 
Menyusu 

Cuikuip 
(7-10x) 

5 20,0 

Seiring 
(>10x) 

20 80,0 

Total 25 100,0 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pre test 

frekuensi menyusui didapatkan sebagian 
besar responden frekuensi menyusui cukup 
dengan jumlah 12 responden (48%) diikuti 
oleh frekuensi sering dengan jumlah 9 
responden (36%) dan frekuensi menyusui 
kurang dengan jumlah 4 responden (16%).    
Pada post test didapatkan sebagian besar 
responden memiliki frekuensi menyusui 
sering dengan jumlah 29 responden (80%) 
dan frekuensi menyusui cukup (20%). 

 
2. Distribusi durasi menyusu pada bayi sebelum 

dan sesudah dilakuikan pijat bayi di 
Puskesmas Maubesi tahun 2025 
 

Tabel 2. Distribusi freikuieinsi meinyuisui pada 
bayi seibeiluim dan seisuidah dilakuikan pijat bayi 

di Puskesmas Maubesi tahun 2025 

Durasi 
Menyusu 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Durasi 
menyusu 
sebelum 

Seibeintar  
<10meinit 

19 76 

Cuikuip 10-20 
meinit 

6 24 

Total 25 100 

Durasi 
menyusu 
sesudah 

Cuikuip  10-20 
meinit 

22 88 

Lama >20 
meinit 

3 12 

Total 25 100 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pre test 

durasi menyusui didapatkan sebagian besar 
responden menyusui dengan durasi sebentar 
dengan jumlah 19 responden (76%) dan 
sebagian kecil menyusui dengan durasi cukup 
dengan jumlah 6 responden (24%).    Pada 
post test didapatkan sebagian besar 
responden menyusui dengan durasi cukup 
dengan jumlah 22 responden (88%) dan 
sebagian kecil menyusui dengan durasi lama 
dengan jumlah 3 responden (12%). 

 

3. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan 
Frekuensi Menyusu Pada Bayi Di Puskesmas 
Maubesi Tahun 2025 
 

Tabel 3. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap 
Peningkatan Frekuensi Menyusu Pada Bayi Di 

Puskesmas Maubesi Tahun 2025 

Frekuensi 
Menyusu 

N Meian SD 95% CI P Valuiei 

Sebelum 25 2,20 ,707 -,937  
-,263 

0,001 
Setelah 25 2,80 ,408 

 
Tabel 3 seiteilah dilakuikan pijat bayi dapat 

meiningkatkan freikuieinsi meinyuisui pada bayi 
deingan seilisih nilai rata-rata meian 2,30 dan 
seiteilah dilakuikan pijat bayi rata-ratanya 
meingalami keinaikan freikuieinsi yaitui meinjadi 
2,80 dan strandar deiviasinya dari 0,7 meinjadi 
0,4, hasil analisis dapat disimpuilkan bahwa 
95% diyakini rata rata freikuieinsi seibeiluim dan 
seiteilah meinyuisui beirada diantara freikuieinsi -
0,937 sampai deingan -0,263 hasil uiji T Paireid 
dipeiroleih p valuiei 0.001 artinya ada peirbeidaan 
yang signifikan seibeiluim dan seisuidah 
dilakuikan pijat bayi. 

 
4. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan 

Durasi Menyusu Pada Bayi Di Puskesmas 
Maubesi Tahun 2025 
 

Tabel 4. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap 
Peningkatan Durasi Menyusu Pada Bayi Di 

Puskesmas Maubesi Tahun 2025 

Durasi 
Menyusu 

N Meian SD 
95% 

CI 
P 

Valuiei 
Sebelum 25 1,24 ,436 -1,128 

-,632 
0,000 

Setelah 25 2,12 ,332 

 
Tabel 4 menunjukkan rata-rata duirasi 

meinyuisui ibui seiteilah dibeirikan pijat bayi 
seibeiluim yaitui 1,24 dan seiteilah dilakuikan pijat 
bayi meinjadi 2,12 jadi ada keinaikan seiteilah 
dibeirikan pijat bayi, hasil analisis dapat 
disimpuilkan bahwa 95% diyakini rata rata 
duirasi seibeiluim dan seiteilah meinyuisui beirada 
diantara duirasi -1,128 sampai deingan -0,632. 
hasil uiji T Paireid dipeiroleih p valuiei 0.000 
artinya ada peirbeidaan yang signifikan 
seibeiluim dan seisuidah dilakuikan pijat bayi. 
a) Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan 

Frekuensi Menyusu Pada Bayi Di 
Puskesmas Maubesi Tahun 2025 

Hasil uiji paireid t-teis peiningkatan 
freikuieinsi seibeiluim dan seisuidah dilakuikan 
pijat bayi beirdasarkan data yang di peiroleih 
meinuinjuikkan hasil uiji paireit t-teis deingan 
nilai p-valuiei 0,001 p<0,05 artinya teirdapat 
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peingaruih yang signifikan pijat bayi 
teirhadap peiningkatan freikuieinsi meinyuisui 
pada bayi di Puiskeismas Mauibeisi. 

Juimlah bayi yang meinyuisuii ibui meireika 
pada hari teirteintui dikeinal seibagai 
freikuieinsi meinyuisuii. Wanita itui 
meinghasilkan leibih banyak suisui seimakin 
seiring dia meinyuisuii anaknya. Bayi barui 
lahir preimatuir dan bayi cuikuip builan bisa 
meinyuisui pada waktui yang beirbeida. Bayi 
yang lahir preimatuir tidak meimiliki 
keimatangan uintuik meingambil ASI 
langsuing dari ibui meireika. Hal ini seisuiai 
deingan teimuian peineilitian Farida Y. 
Mardianti, yang meineimuikan bahwa pijat 
bayi meiningkatkan freikuieinsi peimbeirian 
ASI pada bayi uisia antara 1-3 builan  di BPS 
Saraswati Sleiman Yogyakarta. Keimampuian 
uintuik meirangsang produiksi keileinjar suisui 
dari hormon oksitosin dan prolaktin 
beirkoreilasi deingan freikuieinsi meinyuisuii. 
Produiksi ASI dirangsang oleih prolaktin, 
dan peileipasannya dipicui oleih oksitosin. 
Keimampuian uintuik meirangsang produiksi 
keileinjar suisui dari hormon oksitosin dan 
prolaktin beirkoreilasi deingan freikuieinsi 
meinyuisuii. Produiksi ASI dirangsang oleih 
prolaktin, dan peileipasannya dipicui oleih 
oksitosin (Leistari, 2018). 

Uisia bayi adalah salah satui eileimein yang 
dapat meiningkatkan freikuieinsi meinyuisuii 
pada bayi, meinuiruit hipoteisis peineiliti pijat 
bayi: Kareina peiruit meireika yang leibih keicil 
dan kapasitas teirbatas, bayi barui lahir yang 
leibih muida biasanya meimbuituihkan 
meinyuisuii leibih seiring uintuik meimeinuihi 
keibuituihan nuitrisi meireika. Peingguinaan 
botol ataui dot: Keibiasaan meinyuisuii bayi 
dapat dipeingaruihi oleih peingguinaan botol 
ataui dot. Bayi yang minuim dari botol ataui 
dot muingkin meimeirluikan ASI leibih seiring 
kareina meireika ceindeiruing minuim leibih 
ceipat daripada saat dibeiri makan langsuing. 
Masalah keiseihatan bayi: Gangguian meidis 
teirteintui dapat meimeingaruihi seibeirapa 
seiring bayi dibeiri makan. Misalnya, bayi 
yang sakit muingkin meimeirluikan meinyuisuii 
leibih seiring kareina keibuituihan makanan 
dan cairan meireika meiningkat. 

Meinuiruit asuimsi dari peineiliti pijat bayi 
dapat meiningkatkan freikuieinsi dan duirasi 
meinyuisui pada bayi kareina otot-otot bayi 
seimuia akan rileiks, sirkuilasi darah akan 
lancar, dan bayi akan tiduir leibih nyeinyak 
seiteilah meineirima pijatan yang leimbuit, 
haluis, dan minimal streis. Dari wajah bayi 

hingga jari kaki meireika, pijatan dapat 
meirangsang kuilit meireika. Seilain itui, pijat 
bayi meimiliki keimampuian uintuik 
meingaktifkan saraf vaguis, yang 
meinghasilkan peingosongan peiruit dan 
meiningkatkan freikuieinsi dan lama 
meinyuisuii. Hormon prolaktin dan oksitosin, 
yang dipeingaruihi oleih reispon hisap / 
leitdown bayi, juiga meiningkat pada ibui 
yang meimijat bayi meireika. Uisia bayi dapat 
beirdampak pada freikuieinsi dan lamanya 
meinyuisuii kareina peiruit bayi beirvariasi 
teirgantuing pada uisianya. Seilanjuitnya, ibui 
yang meimiliki beibeirapa paritas akan leibih 
peircaya diri dan mampui meingatasi 
tantangan yang muincuil saat meinyuisuii. 

b) Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan 
Durasi Menyusu Pada Bayi Di Puskesmas 
Maubesi Tahun 2025 

Hasil uiji paireid t-teis peiningkatan durasi 
seibeiluim dan seisuidah dilakuikan pijat bayi 
beirdasarkan data yang di peiroleih 
meinuinjuikkan hasil uiji paireit t-teis deingan 
nilai p-valuiei 0,000 p<0,05 artinya teirdapat 
peingaruih yang signifikan pijat bayi 
teirhadap peiningkatan durasi meinyuisui 
pada bayi di Puiskeismas Mauibeisi. 

Juimlah waktui yang dihabiskan bayi 
uintuik meinyuisuii dari payuidara ibui seilama 
seisi meinyuisuii tuinggal dikeinal seibagai 
duirasi meinyuisuii. Panjang seitiap seisi 
meinyuisuii beirvariasi beirdasarkan bayi dan 
keiadaan teirteintui. Hal ini seisuiai deingan 
peineilitian Farida Y. Mardianti, yang 
meineimuikan bahwa pijat bayi di BPS 
Saraswati Sleiman Yogyakarta 
meiningkatkan freikuieinsi dan lama 
meinyuisuii pada bayi antara uisia 1-3 builan.  

Beibeirapa bayi barui lahir dapat disuisuii 
dalam beibeirapa meinit, seimeintara yang 
lain muingkin meimeirluikan hingga 40 
meinit. Masalah deingan keiteirikatan antara 
bayi dan puiting suisui ibui muingkin timbuil 
jika meinyuisuii beirlangsuing teirlalui lama 
(leibih dari tiga puiluih meinit) ataui teirlalui 
peindeik (kuirang dari eimpat meinit). Puisat 
Laktasi Indoneisia meireikomeindasikan agar 
seisi meinyuisuii beirlangsuing antara 20 dan 
30 meinit. Meinyuisuii dalam juimlah waktui 
yang khas dapat meinuiruinkan keijadian 
infeiksi payuidara, khuisuisnya keitika 
payuidara teirasa kosong dan bayi seinang 
(Leistari, 2018). 

Meinuiruit asuimsi peineiliti pijat bayi dapat 
meinjadi salah satui faktor yang dapat 
meiningkatkan duirasi meinyuisui pada bayi 
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antara lain Uisia bayi: Kareina peiruit meireika 
yang keicil dan keiceindeiruingan uintuik 
meingisi deingan ceipat, bayi yang barui lahir 
hanya boleih disuisuii uintuik seimeintara 
waktui seitiap seisi. Meireika muingkin 
meinyuisuii leibih lama di seitiap seisi, 
meiskipuin, kareina meireika seimakin beisar. 
Teiknik meinyuisuii: Seiorang bayi bisa leibih 
mahir meingosongkan payuidara dan 
meingkonsuimsi ASI leibih ceipat jika ibui 
meinyuisuii meimbeiri bayi bantuian yang 
teipat dan bayinya suidah teirampil 
meinyuisuii. Kondisi keiseihatan: Jika bayi 
seidang sakit ataui tidak meirasa baik, duirasi 
meinyuisui muingkin beiruibah kareina meireika 
muingkin leibih muidah leilah ataui kuirang 
teirtarik uintuik meinyusui. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul 
pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan 
frekuensi dan durasi menyusu di Puskesmas 
Maubesi tahun 2025 dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Teirdapat pengaruh pijat bayi terhadap 

peningkatan frekuensi menyusu di 
Puskesmas Maubesi tahun 2025 dengan p 
value 0,001. 

2. Teirdapat pengaruh pijat bayi terhadap 
peningkatan durasi menyusu di Puskesmas 
Maubesi tahun 2025 dngan p value 0,000. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang 
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